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Penelitian ini membahas tentang peran Sekretariat Nasional Pewayangan Indonesia
(Senawangi) dalam upaya pengusulan pada tahun 2001, penerimaan Penghargaan
UNESCO pada tahun 2003, dan pembentukan Teater Wayang Indonesia pada tahun 2008.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini merumuskan dua masalah utama:
pertama, bagaimana profil Sekretariat Nasional Pewayangan Indonesia; kedua, bagaimana
peran Senawangi dalam pelestarian wayang di Indonesia pada periode 2001-2018.

Tujuan penelitian ini adalah: pertama, untuk menjelaskan profil Sekretariat Nasional
Pewayangan Indonesia; kedua, untuk menguraikan upaya Senawangi dalam melestarikan
wayang di Indonesia selama periode tersebut. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode sejarah, yang melibatkan empat tahapan yaitu heuristik, kritik sumber, interpretasi,
dan historiografi.

Hasil dari penelitian ini adalah Sekretariat Nasional Pewayangan Indonesia (Senawangi)
sebagai organisasi yang berfokus pada pelestarian seni wayang, telah menjalankan berbagai
inisiatif penting untuk menjaga keberlanjutan dan relevansi wayang dalam budaya modern.
Melalui analisis arsip, dokumen, dan literatur terkait, penelitian ini mengungkap upaya
Senawangi dalam mendapatkan pengakuan UNESCO terhadap wayang sebagai Karya
Agung Budaya Dunia pada tahun 2003 dan pembentukan Teater Wayang Indonesia pada
tahun 2008. Penelitian ini juga mengevaluasi berbagai program dan kegiatan yang
dilakukan oleh Senawangi untuk meningkatkan apresiasi dan partisipasi masyarakat
terhadap seni wayang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Senawangi berhasil
memainkan peran krusial dalam melestarikan wayang, baik melalui inisiatif lokal maupun
internasional, serta mendorong inovasi dan kolaborasi yang melibatkan seniman dari
berbagai generasi. Temuan ini menegaskan pentingnya kontribusi organisasi seperti
Senawangi dalam pelestarian warisan budaya di tengah tantangan globalisasi dan
modernisasi.



